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Abstract
Mustatt is one of impotant vegeable ffops because is it because so firaoy function fot menu and as
food. I'he othet important thing is so many vitameins and minerals cootents in this rops usefirll fot
the human body. The aims of this rcseatch is to determine cost of production, income and efficieny
of fam analysis. Location of the teaserech is at Centre of Agriculture Traocing and Village
Independent, luluagrejo, Batu City. Daa ptimer and secundet was collected with simple statistic
analysis data was used. Reseatch tesult sho.qzed that cost galysis farming of mustard is Rp
1.841.7000 each sowing season, with ptice is Rp. 5.000/fu. Cost of farrning i" Rp. 3.000.000 with
farner income Rp. 1.158.300. Mustart fanning systems is effuien with beneficial ratio is 1,63 .
Beneficial pdce is Rp. 3.070/kg with beneficial ptoduct about 368,34 kg. AU fuure is under standart
pdce and dil h production.
Pendahuluan
Sayuran merupakan komoditas pentiog, karcna dibutuhkan dalam kehidupan sehati-had dan
permintaanny a cenderung terus meningkat sebagaimana ienis tar.a:;lagghortikultura lainnya seiring
dengan terus berambahnya iumlah penduduk. Sawi (Brassica junna) merupakan salah satu jenis
sayur yang digemari oleh masyatakat Indonesia. Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas
bawah hingga masyarakat kelas atas. Di Indonesia banyak sekali jenis masakan yaflg menggunakan
sayut sawi, baik sebagai bahan pokok maupun sebagai. Bahan pelengkapny?
Sebutan sauzi bagi oranfi a'Sing adalah mustard dan dalam perdagangan intetnasionat dikenal
dengan i"buin [0* mutard, chiuue mustard, indian mustard, Eaupuo sarcpta mustard. Otang Jzwa
dan Madura menyebut sawi. Orang Sunda menyebutnya sasayi. (Flartoyo, 2008).
Ada beberapa i.oi" sawi yung dibudidayakan di Indonesia, diantaranya
1. Sawi putih metupakan fenis yaug paling banyak dikonsumsi sebagai sayurao segar, karena
memiliki tasa yang paling enak diantam ienis sawi lainnya, fenis ini bisa hidup di lahan yang keting. 2.
Sawi hifau atau sauri asin, batangaya paojang tetapi tegap dao banyak dibudidayakan di lahan yang
keting tetapi cu pengafuannya. 3. Sauri huma, mempunyai daun sempig paniang dan berwama
hijau keputihan. Jenis ini tumbuh dengan baik jika ditanam di tempat yang kering seperti tegalan dan
huma. 4. Sawi kedtiog ciri sawi ini yakni daunnya kedting dan sangat mirip dengan sawi hijau dan
dapat hidup di lahan .kedng dengan pengailar yaog cukup. r 5. Sawi fiionllfirefl, tubuhnya amat tegak
da:| betdaun kompdr, daunnya berwama hijau segar d211 tanglrai daga beru/ama putih. Sekilas
penampilan sawi ini sepeti petsai daa tergolong terbesat dan tetbetat diaotara sawi lainnya
@Ilatdarrilis, 2001). Budidaya sawi sama halnya dengan budidaya tanaman sayuran laionya yang
terditi dad kegiatan petsiapan lahan, persiapan benih, penanaman, pemeliharaan dan panen
(Flattoyo, 2008). Kegiatan dAlzr budidaya sawi menrpak"n aspek penting karena dari kegiatan
tersebut timbul biaya usahaani yaflg besarnya akan sanglt mempengaruhi penedmaan dan
pendapatan petani Peaetimaan dan pend"paan petani bam akan terwuiud setelah proses budidaya
berakhit dan rlilakukan penjualan hasil panen yang disebut pemasarac hasil. Dengan demikian
sesungguhnya budidaya sauri sampai dengan pemasaran hasil telah mengilnrti sistim agribisnis seiak
dari persiapan benih (tp stnan agribtssines), budidaya (m fam agribushes) dan pefirasamo hasi
(down st?arz agribtsinss). Pemasatan menrpakaa suatu mngkaian penyaluan barang atzu jasa dari
produsen ke konsumen dalam mngka memenuhi kebutuhan konsumen dan mencapai tujuan usaha.
Dalam setiap proses pemasaran sebagian besar meldui saluran pemasaran. Meouut Rahardi (1993),
secara fisik saluan pefiursamn dibrg 3 yaitu:
1. Penyaluran langsung (ptodusen = konsumen)
2. Penyaluan serni langsung (produsen = pedagang eceraH konsumen)




3. Penyaluran tidak langsung:
a. produsen -+ pedagang pengepull pedagang peogecer + konsumen b. produsen -+ supemrarket ---
> konsumen
Untuk keberhasilan setiap usaha naka sangat dibutuhkan pengelolaan (mrngigm.tl yang baik dari
pelaku
usahatani (p.t"oi) yhNig meliputi Petenca&an, PengorgaSsas&ul, pelaksanaaa dan pengendalian
(Downey dan Etickson, 1998). Permasalahan yang se'i.g dihadapi para pengusaha (peta"i) dalam
budidaya sawi khususnya .tan sayuran pada umumnya adalah fluktuasi hatga, serangan hama dan
penyakit rdnaman serta sifat alami say'trran yang hanrs dikonstunsi dalam benhrk segar dan segera
dijual setelah dipanen, padahal lokasi produksi dan pasar tidak miniadi satu bahlran sering betjauhan
sehinga dibutuhkan pedakuan khusus dan penangaoan yung baik AgS$ usahatani bethasil dalam arti
mampu menghasilkan keunnrngan bagi petani. Referensi dan dtta-data kebethasilan usahaani
sayuran masih merupakan hal yang hampir tidak pemah diiadikan acuan oleh petani dalam
melaksanakan usahataninya, selain karena ketesediaannya yang tidak tetiangkau petani i"g" karena
daa-dzta tersebut hanya ada dalam arsip lembaga atau instansi terkait Atas dasar hal tersebut maka
dilakukan penelitian usahatani tanaman sawi pada P4S Tulung Krryo Kota Batu. Penelitian ini
bertufuan untuk: menghitung biaya, penerimaan dan pendapatan usahatani tanaman sawi seta
menghitung bnak eaen J>oit dan efuiensi ekonomi usahatani savri pada P4S Tuluog Karyo Kota Batu.
Metode Peaelitian Tenpat dat waktt pelaksanaan penelitian Penelitian ini dilaksanakan di pusat
Pelatihan Pertanian dan pedesaan fwadaya (P4S) Tulung Karyo yary be-tdamat di J"1"" Raya
Tulungrejo Gg IV No 49 RT 02IRSf 01 Selela Desa Tulungteio Kecamatan Bumiaji Kota Batu Mrlang.
Penentuan lokasi penelitian .lilakukan secara paryodfe dengan petimbangan bahura P4S Tulung
Karyq merupakan lemb4ga swadaya rnasyarakat
dibidang peranian dan pedesaan yang memiliki dan melakukan kegiatan agdbisnis komoditas
hortikultwa. $faktu penelitian selama empat bulan dimulai p*& bulan Agustus sampai deogan
November 2010.
Metodt penentuan sampel Sampel dalam penelitian dapat berupa oran& obyek dan benda-benda
maupun wilayah Penelitian ini, sampel yang dimaksud adalah usahatani gawi di Pusat Pelatihan
Pertaniaa dan Pedesaan Swadaya p4S) Tulung Karyo Kota Batu- lJenis gata yang dikumpulkan
meliputi: data primer dan data sekunder. Data pdmer yang digali meliputi: a. Data kegiatan budidaya
(tenaga ke{a, sarana produks| bnya produksi, penerimaan, pendapatan, efisiensi dan bnak eaen poin
usahatani) b. Data harga fual dan pemasaran hasil. Data sekunder y*ng dikumpulkan meliputi data
pendukung penelitian yang betsumber dari instansi terkait.
Analisa data Untuk menjawab tujuan penelitian maka digunakan metode analisa data yang sesuai
sebagai betikut:
a. Total biala Suatiyah (2006) me(umuskan biaya., penetimaafl dan pendapatan usahatani
sebagai bedkut:
TB=BT+BTT
Ketetangan: TB = Totalbiaya
BT = Bizya,tettp
BTT = Biaya tidak tetap
b. Penerimaan secara rnatemati$ dapat ditriis sebogoi berikst:
TR=PYxY
Keterangan:
TR = Total penedmaan
PY = Hrrg, petsatuao
Y = Total produksi
c. Pendapatan mcara matentatis tebagoi beikut:
Efsinsi ekononi (RCI') dirumaskan sebagai berikut:




!-..:tmng-.n:

w = Pondapatan

TR = Toml penermaan
TC = Total biaya

A Effcensi ekomomi (RCR) dirsomwashocns
sebaagas berikas:
RAC = Total pencrimaan
Total biaya produksi
e. Break Foew Poims (BIEP)
Umar { 2003) meramuskan anabsis BEP
scebagai benkuc
BEP juksi = 1otal biaya produksi
Harga jual'kg

BEP produksi = IP“;" biaya produksi
Total produksi

Hasil dan Pembahasan
Usahatani sawi di lokasi penelitian memilikigkarakteristik umum seperti halnya usahatani di tempat
lain. Karakteristik tersebut antara lain: luas lahan yang digunakan untuk bertanam sawi relatif sempit
yaitu sekitar 0,25 ha, kemampuan modal untuk berusahatani terbatas, untuk mengatasi persoalan
pembiayaan petani menempuh jalan @gan mengajukan kredit ke bank pemerintah meskipun
dengan prosedur yang tidak sederhana, tenaga kerja yang terlibat dalam usahatani sawi terdiri dari
tenaga kerja dalam keluarga dan luar keluarga yang rata-teta berusia 50 tahun, petani memiliki
kesulitan dalam pengadaan tenaga kerjaa mengingat tingkat pendidikan rnasyarakat di lokasi
penelitian cukup tinggi sebagaian besar adalah berpendidikan SLTA dan Perguruan Tinggi sehingga
kuang tertarik bekerja di sektor pertanian.
Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Tulung Karyo Batu didirikan oleh kontak tani
nelayan andalan tingkat nasional dan merupakan lembaga yang didirikan dengan maksud untuk
menampung berbagai permasalahan pertanian guna mencari solusi pemecahan yang terbaik. Selain
itu juga berfungsi sebagai agen pembaharu bidang pertanian yang dapat mempercepat proses
transfer teknologi dari sumber kepada petani. Oleh karena itu, keberadaan P4S Tulung Karyo
didukung sepenuhnya oleh instansi pemerintah yang ada di Kota Batu maupun di Kabupaten Malang
Usahatani sawi yang dilakukan di P4S Tulung Karyo dikelola dengan intensif dan berorientasi pasar,
oleh karena itu petani melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan usahatani dan
pengawasan (evaluasi usaha). Manajemen usahatani sawi yang dilakukan petani meliputi:
a. Lahan
Lahan yang digunakan untuk usahatani sawi adalah lahan milik sendiri dengan luas 0,25 ha
dan merupakan lahan berpgngairan sederhana. Lokasi lahan cukup strategis karena selain
berpengairan juga dekat dekat dengan prasarana jalan sehingga memudahkan dalam
pengangkutan hasil panen.
b. Benih
Benih sawi yang ditanam memiliki kualitas yang baik yang dapat dilihat dari daya tumbuhnya
98%. Benihnya yang ditanam berasal dari toko pertanian dan bukan merupakan benih hasil
penangkaran petani.
c. Pengadaan pupuk
Pemupukan dilakukan petani untuk memperoleh hasil panen yang maksimal. Pemupukan
yang dilakukan petani yaitu pada awal usahatani bersamaan dengan pembentukan
bedengan tanam. Pupuk yang digunakan petani adalah pupuk yang banyak mengandung
unsur nitrogen mengingat sawi dipanen daunnya.
d. Tenaga Kerja




Tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani sawi sendiri dari tenaga kerja dalam keluarga
dan luar keluarga dengan proporsi 40% tenaga dalam keluarga dan 60% tenaga luar
keluarga. Untuk tenaga kerja luar keluarga sering juga dibantu oleh tenaga magang dari
mahasiswa maupun siswa dari lembaga pendidikan (sekolah maupun perguruan tinggi) yang
sedang praktek di lokasi penelitian

Analisis Usahatani sawi
Usahatani sawi seluas 0,5 ha di lokasi penelitian cukup menguntungkan dengan korban biaya

sebesar Rp. 1.841.700 untuk luas lahan 0.25 ha diperoleh penerimaan yang merupakan nilai
jual sawi sebesar Rp. 3.000.000. Panen sawi tidak dilakukan sekaligus oleh petani, namun
dilakukan secara bertahap sambil disesuaikan dengan permintaan pasar. Namun demikian
jarak panen tidak terlampau lama mengingat sawi harus sudah dipanen sebelum berbunga.
Harga rata-rata sawi yang diterima petani juga cukup baik yaitu Rp. 5.000/kg meskipun harga
sawi relatif berfluktiasi, namun pada saat penelitian harga yang diterima petani cukup baik
dan stabil. Umur usahatani sawi relatif singkat + 2 bulan sejak saat tanam sawi sudah dapat
dipanen sehingga perputaran modal cukup cepat. Pendapatan petani sebesar Rp. 1.158.300
tergolong cukup baik mengingat semua korbanan keluarga telah diperhitungkan sebagai
biaya usahatani. Usahatani sawi di lokasi penelitian juga cukup efisien (RCR) sebesar 1,63
yang berarti bahwa setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan akan diperoleh penerimaan kembali
sebesar Rp. 1,63.

Dalam hal ini lebih menguntungkan berusahatni sawi dibanding menabung di bank dengan
tingkat bunga tabungan 5% tahun. BEP harga sebesar Rp. 3.069.50/kg lebih rendah
dibandingkan harga riil yang berlaku Rp. 5.000/kg dan BEP produk sebesar 368,34 kg lebih
rendah dibanding produksi riil 600 kg. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani sawi yang
dilakukan menguntungkan dan efisien untuk dikembangkan. Usahatani sawi di lokasi
penelitian dikelola secara intensif, oleh karena itu perhitungan dalam usahatani dilakukan
secara perusahaan yang meliputi biaya, penerimaan, pendapatan, efisiensi ekonomi dan
analisa breakeven poin usaha yang secara lengkap di sajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. A 11 Ulsak i T Sawi
T I lahh 2 Hama Towml (Re) Tomal (R
- — "ﬁ‘:“ __Satuan Lazas lahan 0,25 bha Luas lahasn 1 ha
Sewa lahan A OO OO0 B OO OO O OO0, 00
Toal biaya A ¥ 000, z
1M OO,
e A OO ey 4. OO0, DO, 00
1. Saprods
= Bibie 375 gr 1 S.0000
5000 S56. T
= 3 e 226 800,00
Pupuak leandsong 100 bogr Z.500 250,000,000 1000, 00
Pupa:k ures 150 kg Z.000 ¢ E Ry
: B0, 000,00 =
sy T X 1.200. o0
F:r:ru;ula_hm laban 3 HKP 15,000 A5 O 0 1 B OO0 O
Penanasian 3 HIEOW TN OO O 120.000.00
3, i = - - X
:‘Mhamnﬂ % FIF P 15000 GO N O ZA0O00, O
e ; ¥
= =3 4 HKP 1OLOO0 SO, OO N 1 GO O, O
g setir - FKPE 15000 GO OO0, 00 Z40. 00N 00
oeal bia F : T
okl wa 2 - B41. 700,00 3 366.800,00
I mya i 154 1. 70000 7. 366.800,00
C. Produksi dan pendapatan ; ) )
: :nudl:k.- e 5000 3000000 00 12 000 000,00
endapatan bersih ¥
B 1.1 58 300,00
Efisicnsi ckonomi (RAC) 1';.-.\ iy
. MR 1.63
r:r_.:: hasga 3069, 50 3069 50 I 062 50
BEF prochak - 3 368,34 368,34 368 343

Pemasaran sawi
Produk yang sudah dipanen tidak dijual langsung ke konsumen melainkan ke pedagang

pengumpul sebagai lembaga pemasaran kedua setelah produsen. Petani dalam menjual
produk sawi tidak melakukan penjualan dengan sistem tebas sebelum panen yang biasa
dilakukan para pengijon dan pedagang tengkulak, sehingga petani dalam rangka penyaluran
produk hasil pertaniannya tidak mempunyai kendala yang merugikan.




Harga ditingkat petani kepada pengumpul menggunakan sistem urut artinya sayur sawi
harganya sama setiap kilo gramnya. Setelah sawi sampai pada pengumpul, maka sawi
dilakukan sortasi atau pemilihan sawi antara rusak dengan yang tidak rusak.
Sawi dibedakan menjadi dua jenis kualitas yaitu kualitas satu dan kualitas dua:
Ciri-ciri kualitas satu adalah:
a. Daun maupun batang sawi dari bawah pangkal sampai ujungnya tidak berlobang akibat
hama penyakit.
. Prosentase kerusakan dibawah 10% dari seluruh batang dan daun.
c. Kondisinya dalam keadaan segar dan bersih, biasanya sampai diterima di swalayan
terkenal.
Ciri-ciri kualitas dua adalah:
a. Daun maupun batangnya juga sedikit terdapat kerusakan akibat adanya hama
penyakit kira —kira 30%.
b. Kondisinya tidak layak dan tidak dapat diterima diswalayan terkenal tetapi hanya
dapat diterima di pasaran saja.
Selain kerusakan yang ditimbulkan oleh hama dan penyakit juga diakibatkan pada
saat proses pemanenan, pengepakan dan saat proses pengiriman ke pedagang
penumpul 1 dan 2. Adapun jangkauan pemasaran sawi daerah Batu meliputi:
a. Lokal: Pasar Batu, Pasar Gadang, Pasar Pujon.
b. Antar daerah:Sidoarjo, Surabaya, Pasuruan.

la saluran pemasaran yang digunakan adalah:
a. Saluran pemasaran pertama (1)
Petani = pedagang pengepul Bumiaji = konsumen
b. Saluran pemasaran kedua ()
Petani = pedagang pengepul 1 Pasar Batu = pedagang pengepul 2 Pasar
Dinoyo/Pasar Gadang = Konsumen
Kesimpulan
1. Biaya usahatani sawi di P4S Tulung Karyo sebesar Rp. 1.841.700/ musim tanam, harga jual
rata —rata Rp. 5.000/kg, penerimaan Rp. Rp. 3.000.000 dan pendapatan sebesar Rp.
1.158.300.
2. Usahatani sawi berjalan secara efisien dan menguntungkan dengan nilai efisiensi ekonomi
sebesar 1.63. BEP harga sebesar Rp. 3.069.50/kg dan BEP produk sebesar 368.34 kg berada
dibawah harga dari produksi riil.
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